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Abstract

This study aims to determine relation emotional focused coping and social support
with stress in Balinese women in patrilineal cultural marriages. The subjects in this
study were Balinese women who were married to Balinese men in a traditional system
or Hindu marriage culture in Bali and domiciled in Bali. This research used
quantitative method and analysis with multiple linear regression test, in 149
respondents. The research instrument used three scales, that are emotional focus
coping scale, social support scale and stress scale. The results of this study indicate
that there is significant correlation between emotional focus coping and social support
with stress in Balinese women in patrilineal cultural marriages.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara emotional focus
coping dan dukungan sosial dengan stres pada perempuan Bali dalam pernikahan
budaya patrilineal. Subyek dalam penelitian ini adalah perempuan Bali yang telah
menikah dengan laki-laki Bali dalam sistem adat atau budaya pernikahan Hindu di
Bali serta berdomisili di Bali. Penelitian ini menggunakan medote kuantitatif dan
dianalisis dengan uji regresi linier berganda, dengan jumlah responden sebanyak 149
orang. Instrumen penelitian menggunakan tiga skala vakni, skala emotional focus
coping, dukungan sosial dan stres. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang sangat signifikan antara emotional focus coping dan dukungan
sosial dengan stres pada perempuan Bali dalam pernikahan budaya patrilineal.

Kata kunci: emotional focus coping, dukungan sosial, stres. pernikahan budaya
patrilineal




Pendahuluan

Kontlik yang terjadi dalam sebuah pernikahan tentu membawa dampak fisik dan
psikologis bagi kedua atau salah satu pasangan yang dapat menyebabkan stres atau
tekanan. Stres pernikahan dapat bersumber dari faktor eksternal maupun internal.
Beberapa hal yang dapat menyebabkan stres pada perempuan yang telah menikah
yaitu, suami memiliki idaman wanita lain, KDRT, kekerasan fisik, psikologis, seksual
maupun ekonomi yang dilakukan oleh suami. istri tidak mampu menghasilkan
keturunan, sistem budaya pernikahan patriaki dan sebagainya. Kondisi tersebut tentu
dapat menimbulkan stres pada perempuan dalam pernikahannnya (Sukmawati, 2014).

Pernikahan di Indonesia umumnya dilandasi oleh budaya patriaki dimana
kekuasaan dalam pernikahan ada pada pihak kaum laki-laki atau suami, sehingga
kondisi ini menyebakan perempuan rentan mengalami kekerasan atas kekuasan yang
dimiliki sepenuhnya oleh kaum suami yang berdampak pada tekanan vang dirasakan
oleh kaum perempuan atau istri (Ariyvanti dan Ardhana, 2020). Sistem pernikahan
yang berdasarkan budaya patriaki juga berlaku dalam budaya Bali yaitu sistem
pernikahan budaya patrilineal. Windia (2015) menjelaskan budaya patrilineal di Bali
yaitu keturunan atau anak yang lahir akan dilacak atau mengikuti garis atau darah sang
bapak atau ayah. Sistem kekerabatan ini menyebabkan anak laki-laki mendapatkan
perlakuan lebih istimewa dibandingkan anak perempuan yang kedudukan dalam
keluarga dinomorduakan. Hak istimewa yang dimiliki oleh kaum lelaki dan suami di
Bali dapat memunculkan pada perilaku semena-mena pada kaum perempuan atau
istri.

Peneliti melakukan wawancara kepada kepada enam orang perempuan Bali yang
telah menikah dengan rentang usia 10-40 tahun. Berdasarkan hasil wawancara yang
peneliti lakukan, keenam perempuan Bali yang telah menikah tersebut dalam
pernikahan budaya patrilineal mengaku pernah mengalami kekerasan baik secara fisik
maupun psikologis oleh suami seperti berperilaku sesuaka hati dan sewenang-
wenang, memukul, memaki, tidak boleh memberikan pendapat jika tidak setuju
dengan pendapat suami, mendapatkan makian serta kata-kata merendahkan jika tidak
sesuai dengan kehendak suami, mendapat bentakkan dari suaminya saat sedang marah
dan harus diam saja dan tidak boleh menimpali kata-kata suami, harus turut serta aktif
membantu pekerjaan apapun yang dikerjakan oleh suaminya baik di sawah maupun
dirumah, pengabaian dalam pemberian nafkah secara ekonomi, suami suka bermalas-
malasan sehingga beban kerja istri bertambah untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
berjudi sabung ayam sehingga kebutuhan anak tidak tercukupi, berselingkuh dengan
perempuan lain dan direndahkan jika tidak mampu melahirkan anak laki-laki untuk
menuruskan keturuanan suami.




Berdasarkan dari hasil wawancara awal di atas, keenam perempuan Bali yang telah
menikah ditemukan mengalami gejala-gejala stres seperti menjadi takut saat suami
pulang ke rumah, menjadi sering hilang konsentrasi. merasa tertekan dan merasa putus
asa. Lubis (2009) menjelaskan bahwa ciri-ciri seseorang yang mengalami stres
(distress) seperti mudah marah, cepat tersinggung, sulit berkonsentrasi, sukar
mengambil keputusan, pelupa, pemurung, tidak energik, selalu merasa cemas atau
takut dan cepat bingung. Keenam perempuan Bali yang diwawancara tersebut
mengaku bertahan dalam pernikahannya oleh beberapa alasan seperti tidak ingin
melihat anak-anakanya memiliki ibu tiri yang akan membuat anak-anaknya
menderita, berjuang untuk memenuhi dan menghidupi anak-anaknya agar memiliki
masa depan yang lebih baik, merasa malu untuk pulang ke rumah saudara-saudara
untuk menumpang hidup, merasa malu jika menyandang status sebagai janda serta
stigma buruk yang diberikan oleh lingkungan sekitar.

Dampak dari budaya patrilineal yang berlaku Bali mengakibatkan kaum
perempuan Bali menerima ketidakadilan, subordinasi, marginalisasi, beban ganda
menjadi ibu rumah tangga sekaligus sebagai pekerja untuk menopang ekonomi
keluarga. Selain itu, kaum perempuan Bali sering kali mendapatkan kekerasan fisik
dan psikologis dari kaum laki-laki/suami. Budaya patrilineal di Bali tidak hanya
berwujud ideologi, melainkan terkait pula dengan struktur sosial, yvakni laki-laki
memiliki superioritas bahkan berhak mendominasi perempuan Bali dalam berbagai
cara. Pendominasian tersebut diperkuat oleh budaya dan pola asuh keluarga sehingga
subordinasi laki-laki atas perempuan tidak hanya bercorak dominasi tetapi mengarah
pada pengaruh kepemimpinan dan kekuasaan. Fakih (1996) menyatakan bahwa
perbedaan peran, kedudukan, tanggung jawab dan pembagian kerja antara laki-laki
dan perempuan yang ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat perempuan dan
laki-laki yang dianggap pantas menurut norma, adat istiadat, kepercayaan atau
kebiasaan masyarakat melahirkan ketidakadilan bagi kaum perempuan seperti
marginalisasi, subordinasi, kekerasan, beban kerja berlebih. Fakih (1996)
menjelaskan bahwa pelanggengan posisi subordinasi serta kekerasan terhadap kaum
perempuan secara tidak sadar dijalankan oleh ideologi patriaki, vakni ideologi
kelelakian. Perilaku semena-mena suami terhadap istri merupakan salah satu dampak
dari budaya patriaki yang mengarahkan bahwa laki-laki lebih berkuasa dari
perempuan atau istrinya, dan budaya patrilineal juga mengarahkan kaum perempuan
untuk menerima apa pun kehendak suami.

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut di atas, bahwa budaya patrilineal di Bali
membuat keberadaan laki-laki Bali lebih bpkuasa sehingga perempuan Bali tunduk
dan mengalami subordinasi. Tekanan yang berlangsung terus-menerus akan
berdampak pada kelelahan fisik dan mental. Kondisi ini dapat menimbulkan konflik




batin bagi perempuan Bali, tekanan psikologis bahkan dapat menimbulkan stres.
Tekanan, tuntutan maupun kejadian negatif yang dialami dapat menimbulkkan stres.
Lazarus & Folkman (1984) mendefinisikan stres sebagai suatu kejadian atau keadaan
yang menekan yang dapat menimbulkan tekanan psikologis.

Berbagai tuntutan yang menekan tidak menimbulkan stres dipﬂukan suatu upaya
untuk menanggulanginya antara lain dengan coping. Cophn dipandang sebagai
proses penting dalam proses pengelolaan stres. Coping yang adaptif menjadi kunci
untuk dapat mengurangi stres, meningkatkan toleransi terhadap stres. Strategi coping
merupakan suatu upaya mengatasi stres yang memerlukan proses kognitif dan afektif
untuk menyesuaikan dir'nterhadap stres (Lazarus & Folkman, 1984). Strategi
Emotional Focus Coping adalah usaha mengatasi stres dengan cara mengatur emosi
dalam menyesuaikan diri dari dampak yang ditimbulkan oleh suatu kondisi dan situasi
yvang dianggap penuh tekanan (Lazarus & Folkman, 1984). Penggunaan stategi
emotional focus coping adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk mengatasi
berbagai tuntutan dalam bentuk respon-respon emosi negatif yang didahului oleh
adanya penilaian terhadap sumber coping yang dimiliki yang tidak memungkinkan
untuk mengatasi permasalahan secara langsung. Jika seseorang menilai bahwa sumber
coping yang dimiliki tidak dapat membantunya mengatasi permasalahan secara
langsung maka strwi emotional focus coping yang akan dilakukannya. Emotional
Jocus coping yang adaptif akan mampu memberikan ruang untuk mengidentifikasi
emosi yang dirasakan setiap kali menghadapi kondisi-kondisi yang menekan, serta
dapat memproses dan mengekspresikan emosi secara adaptif (Lazarus & Folkman,
1984).

Seseorang yang menggunakan emotional focus coping melakukan pendekatan
secara emotional untuk mengurangi tekanan yang dirasakan cenderung mencari
dukungan sosial untuk mendapatkan rasa aman, empati ataupun pertolongan dari
tekanan permasalahanfjyang dialaminya. Hasil penelitian dari Refi (2019)
menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara variabel
dukungan sosial dengan variabel stres, hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi
dukungan sosial maka semakin rendah stres yang dirasakan. Hasil pene]itiatalandono
& Bashori (2013); Pamungkas (2019); Sapardo (2019) menunjukan ada hubungan
negatif yang seginifikan antara variabel dukungan sosial dengan variabel stres, artinya
bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah stres yang dirasakan.
Dukungan sosial mengacu pada berbagai sumber daya yang disediakan oleh hubungan
antar pribadi seseorang. Sarafino dan Smith (2011) mendefinisikan dukungan sosial
sebagai suatu penerimaan terhadap rasa aman, kesenangan, perhatian, penghargaan,
ataupun bantuan yang didapatkan seseorang dari orang lain atau kelompok. Taylor
(2009) mendefinisikan dukungan sosial sebagai informasi yang diterima oleh orang




lain yang membuat individu tersebut merasa disayangi, diperhatikan, dihargai, dan
bernilai dan merupakan bagian dari jaringan komunikasi dari orang tua, suami atau
orang yang dicintai, sanak keluarga, teman. hubungan sosial komunitas. Berdasarkan
pengertian di atas, menggambarkan dukungan sosial adalah dukungan yang diberikan
oleh orang-orang terdekat individu meliputi dukungan keluarga, teman dan orang-
orang yang berarti disekitarnya.

Perempuan yang mengalami tekanan dalam pernikahan akan mengalami keadaan
lemah fisik dan mental sehingga membutuhkan dukungan bantuan dan perhatian yang
lebih dari lingkungannya, baik itu dari suami, keluarga maupun teman. Kurangnya
dukungan sosial dapat mempengaruhi muncul dan berkembangnya kondisi stres.
Dukungan memberi pengaruh dalam mengurangi stres yang dihadapi. Individu yang
mendapat dukungan sosial akan merasa dihargai, diperhatikan dan dicintai oleh suami
dan keluarganya. Seseorang sedang mengalami tekanan jika mendapatkan dukungan
sosial dari lingkungan sekitarnya maka dapat menurunkan tekanan atau stres yang
dirasakan. Dukungan sosial terutama dari keluarga sangat dibutuhkan oleh perempuan
yang mengalami tekanan dalam pernikahannya. Dukungan keluarga dapat berupa
dukungan empati, perhatian, informasi maupun sarana dan prasarana yang dibutuhkan
yang diberikan oleh lingkungan sekitarmya seperti dari keluarga, saudara, orangtua,
teman ataupun tetangga.

Metode

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
bukan hanya hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek dan atau subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.
Hadi (1991) menjelaskan bahwa semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan
yang diperoleh dari sampel tersebut hendak digeneralisasikan disebut populasi. Pada
penelitian ini, peneliti akan menentukan kriteria subjek yang akan diteliti, adapun
kriteria tersebut yakni: (1) Perempuan Hindu Bali yang telah menikah dengan laki-
laki Hindu Bali dalam pernikahan adat atau budaya patrilineal serta berdomisili di
Bali; (2) Perempuan Hindu Bali yang telah menikah dengan laki-laki Hindu Bali
dalam pernikahan adat atau budaya patrilineal serta berdomisili di Bali yang bersedia
menjadi responden dalam penelitian ini.

Hadi (1991), menjelaskan sampel merupakan sebagian individu yang akan
diselidiki atau diteliti. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel
(Sugiyono, 2013). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah




insidental sampling yang merupakan salah satu dari jenis non-probability sampling.
Non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
kesempatan atau peluang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, sampling kuota,
sampling insidental, purposive sampling, sampling jenuh. dan snowball sampling
(Sugivono, 2013). Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling
berupa insidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja vang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data sesuai dengan kriteria atau karakteristik partisipan yang telah
ditentukan dalam penelitian (Sugiyono, 2013: 85). Jumlah total responden dalam
penelitian ini sebanyak 149 orang. Pengambilan data untuk penelitian ini meliputi 23
orang dilakukan dengan menyebarkan skala secara langsung ke lapangan dan 126
orang dilakukan penyebaran skala dengan menggunakan google formulir mulai
tanggal 26 November hingga 13 Desember 2021 . Penggunaan google formulir karena
saat penelitian ini berlangsung masih dalam kondisi pandemi COVID 19, dimana
ruang gerak masyarakat masih dibatasi sehingga kurang memungkinkan jika
penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung atau tatap muka. Selain itu agar
penyebaran dan jangkauan bisa dilakukan secara cepat dan merata ke seluruh
kabupaten di Bali.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Metode korelasional
merupakan suatu metode statistik yang digunakan untuk membandingkan hasil
pengukuran dua variabel atau lebih yang berbeda dengan menentukan tingkat
hubungan antara variabel-variabel tersebut (Arikunto, 2011). Variabel terikat (Y)
dalam penelitian ini adalah stres, variabel bebas (X;) dalam penelitian ini adalah
Emotional Focus Coping dan (X») adalah dukungan sosial. Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Teknik analisa regresi berganda.
Analisa regresi ganda digunakan untuk menguji hipotesis apabila dalam penelitian
terdapat dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen (Sugiyono,
2013).

Hasil

Hasil riset ini didapatkan dari hasil multiple linear regression analysis untuk uji
hipotesis dgpgan perangkat lunak SPSS versi 26.0 for windows. Korelasi antara
Emotional Focus Coping dan Dukungan Sosial dengan Stres pada perempuan Bali
dalam pernikahan budaya patrilineal memikili skor F = 179,943 dengan p sebesar
0,000 (p < 0,01), yang berarti hipotesis pertama diterima yaitu ada korelasi yang
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sangat signifikan antara Emmiona!gocus Coping dan Dukungan Sosial dengan Stres
pada perempuan Bali dalam pernikahan budaya patrilineal.

Hasil uji analisis secara parsial atau terpisah antara variabel X, dengan variabel Y.
Korelasi antara Emotional Focus Coping (X;) dengan Stres (Y) pada perempuan Bali
dalam pernikahan budaya patrilineal memiliki nilai t = -12,502, p = 0,000 (p <0,01).
Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua pada penelitian diterima, sehingga
dinyatakan terdapat korelasi negatif yang sangat signifikan antara Emotional Focus
Coping dengan Stres pada perempuan Bali dalam pernikahan budaya patrilineal. Uji
analisis parsial berikutnya vaitu Dukungan Sosial (X2) dengan Stres (Y) pada
perempuan Bali dalam pernikahan budaya patrilineal memiliki nilai t = -8,392, p =
0.000 (p < 0.01) yang artinya hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima, artinya
terdapat korelasi negatif yang sangat signifikan antara Dukungan Sosial dengan Stres
pada perempuan Bali dalam pernikahan budaya patrilineal .

Hasil uji persamaan garis regresi yaitu konstanta 178,109 menunjukan bahwa
apabila variabel Emotional Focused Coping (X1) dan Dukungan Sosial (X2) bernilai
nol, makanilai variabel Stres (Y) adalah sebesar 178,109, Koefisien regresi Emotional
Focused Coping (X;) sebesar 0,770 berarti bahwa apabila terdapat penambahan
Emotional Focused Coping (X,) sebesar | satuan, maka Stres (Y) yang dirasakan oleh
perempuan Bali dalam pemnikahan budaya patrilineal akan menurun sebesar -0.770
satuan. Koefisien regresi Dukungan Sosial (Xz) sebesar -0,286 berarti bahwa apabila
terdapat penambahan Dukungan Sosial (X,) sebesar | satuan, maka Stres (Y) yang
dirasakan oleh perempuan Bali dalam pernikahan budaya patrilineal akan menurun
sebesar -0,286 satuan.

Berdasarkan nilai sumbangan efektif, dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar
0,711 yang menunjukkan bahwa besar pengaruh Emotional Focused Coping (X,) dan
Dukungan Sosial (X;) secara bersama-sama atau simultan sebesar 71,1% terhadap
Stres (Y). Sisanya sebesar 28 9% Stres (Y) dipengaruhi oleh faktor lain diluar yang
diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa
sumbangan efektif (SE) variabel Variabel Emotional Focused Coping (X,) terhadap
Stres (Y) adalah sebesar 45,51%. Sementara sumbangan efektif (SE) variabel
Variabel Dukungan Sosial (X:) terhadap Stres (Y) adalah sebesar 25.61%.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel X; memiliki hubungan
lebih dominan dengan variabel Y daripada variabel X,. Total SE adalah sebesar
71.,12% atau sama dengan koefisien determinasi (R Square) analisis regresi yakni
71,1%.




Pembahasan

Diterimanya hipotesis pertama yang berbunyi psychological Emotional Focus
Coping dan Dukungan Sosial berkorelasi dengan Stres pada perempuan Bali dalam
pernikahan budaya patrilineal, menunjukkan bahwa kedua variabel bebas, baik
Emotional Focus Coping dan Dukungan Sosial memiliki korelasi yang signifikan
terhadap Stres. Fakih (1996) menjelaskan bahwa pelanggengan posisi subordinasi
serta kekerasan terhadap kaum perempuan secara tidak sadar dijalankan oleh ideologi
patriaki, yakni ideologi kelelakian. Perilaku semena-mena suami terhadap istri
merupakan salah satu dampak dari budaya patriaki yang mengarahkan bahwa laki-
laki lebih berkuasa dari perempuan atau istrinya, dan budaya patrilineal juga
mengarahkan kaum perempuan untuk menerima apa pun kehendak suami.

Budaya patrilineal yang berlaku Bali mengakibatkan kaum perempuan Bali
menerima ketidakadilan, subordinasi, marginalisasi, beban ganda menjadi ibu rumah
tangga sekaligus sebagai pekerja untuk menopang ekonomi keluarga. Selain itu,
kaum perempuan Bali sering kali mendapatkan kekerasan fisik dan psikologis dari
kaum laki-laki/suami. Budaya patrilineal di Bali tidak hanya berwujud ideologi.
melainkan terkait pula dengan struktur sosial, yakni laki-laki memiliki superioritas
bahkan berhak mendominasi perempuan Bali dalam berbagai cara. Pendominasian
tersebut diperkuat oleh budaya dan pola asuh keluarga sehingga subordinasi laki-laki
atas perempuan tidak hanya bercorak dominasi tetapi mengarah pada pengaruh
kepemimpinan dan kekuasaan. Budaya patrilineal di Bali membuat keberadaan laki-
laki Bali lebih berkuasa sehingga perempuan Bali tunduk dan mengalami subordinasi.
Tekanan yang berlangsung terus-menerus akan menimbulkan tekanan atau stres.
Namun sebagian dari perempuan Bali yang menikah dalam budaya patrilineal mampu
melewati bﬂagai tekanan yang dirasakan sehingga tidak menimbulkan stres.

CEping dipandang sebagai proses penting dalam proses pengelolaan stres. Coping
yvang adaptif menjadi kunci untuk dapat mengurangi stres, meningkatkan toleransi
terhadap stres. Strategi coping merupakan suatu upaya mengatasi stres yang
memerlukan proses kognitif danafektif untuk menyesuaikan diri terhadap stres.
Strategi emotional focus coping adalah usaha mengatasi stres dengan cara mengatur
emosi dalam menyesuaikan diri dari dampak yang ditimbulkan oleh suatu kondisi dan
situasi yang dianggap penuh tekanan (Lazarus & Folkaman, 1984). Penggunaan
stategi emotional focus coping adalah upaya yang dilakukan oleh perempuan Bali
untuk mengatasi berbagai tuntutan dalam bentuk respon-respon emosi negatif yang
didahului oleh adanya penilaian terhadap sumber coping yang dimiliki yang tidak
memungkinkan untuk mengatasi permasalahan secara langsung. Jika seseorang
menilai bahwa sumber coping yang dimiliki tidak dapat membantunya mengatasi
permasalahan secara langsung maka straten emotional focus coping yang akan
dilakukannya. Emotional focus coping yang adaptif akan mampu memberikan ruang




untuk mengidentifikasi emosi yang dirasakan setiap kali menghadapi kondisi-kondisi
yang menekan, serta dapat memproses dan mengekspresikan emosi secara adaptif
(Lazarus & Folkman, 1984). Hasil penelitian dari Refi (2019) menemukan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara variabel emotional focus coping dengan
variabel stres, artinya semakin tinggi emotional focus coping maka semakin rendah
stres. Penelitian Rahmatika (2014) juga menemukan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara variabel emotional focus coping dengan variabel stres, artinya
semakin tinggi emotional focus coping maka semakin rendah stres. Penggunaan
emotional focus coping diasumsikan dapat menjadi benteng dari stres pernikahan atas
ketidakberdayaan karena dominasi pihak laki-laki terhadap perempuan Bali karena
hak istimewa yang didapatkan oleh kaum laki-laki atas budaya patrilineal tersebut.

Selain emotional focus coping, hasil penelitian tesis ini juga membuktikan bahwa
dukungan sosial berkorelasi dengan stres. Seseorang yang menggunakan emotion
Jfocused coping melakukan pendekatan secara emotional untuk mengurangi tekanan
yang dirasakan cenderung mencari dukungan sosial untuk mendapatkan rasa aman,
empati ataupun pertolongan dari tekanan permasahan yvang dialaminya. Hasil
penelitian dari Refi (2019) menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat
signifikan antara variabel dukungan sosial dengan variabel stres, hasil ini menunjukan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah stres yang dirasakan.
Hasil penelitian Emdono & Bashori (2013); Pamungkas (2019); Sapardo (2019)
menunjukan ada hubungan negatif yang seginifikan antara variabel dukungan sosial
dengan variabel stres, artinya bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin
rendah stres yang dirasakan. Dukungan sosial mengacu pada berbagai sumber daya
yang disediakan oleh hubungan antar pribadi seseorang. Sarafino dan Smith (2011)
mendefinisikan dukungan sosial sebagai suatu penerimaan terhadap rasa aman,
kesenangan, perhatian, penghargaan, ataupun bantuan yang didapatkan seseorang dari
orang lain atau kelompok. Dengan demikian emotional focus coping dan dukungan
sosial vang tinggi akan menurunkan stres individu, terutama oleh perempuan Bali
dalam pernikahan budaya patrilineal. Sebaliknya, emotional focus coping dan
dukungan sosial yang rendah akan meningkatkan stres vang dirasakan oleh
perempuan Bali dalam pernikaﬂn budaya patrilineal.

Hipotesis kedua penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara
emotional focus coping dengan stres. Pengujian hipotesis Emotional Focus nging
berkorelasi negatif dengan Stres menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Artinya
semakin tinggi emotional focus coping maka semakin rendahums yang dirasakan,
demikian pula sebaliknya. Emotional focus coping merupakan usaha mengatasi stres
dengan cara mengatur emosi dalam menyesuaikan diri dari dampak yang ditimbulkan
oleh suatu kondisi dan situasi yang dianggap penuh tekanan. Individu dengan




Emotional focus coping  vyang tinggi akan mampu menghadapi tekanan dengan
berusaha menjaga jarak dari sumber stres, berupaya mengalihkan dengan kegiatan
lain, berusaha untuk mengatur emosi., mengambil hikmah dari setiap kejadian yang
membuat tertekan serta berusaha mengambil tanggung jawab sebagai bagian upaya
untuk meminimalisir tekanan yang dirasakan.

Strategi coping yang berfukus pada emosi sangat diperlukan dalam kehidupan
pernikahan budaya patrilineal, sebab tekanan yang dihadapi oleh perempuan Bali
dalam pernikahan budaya patrilineal tidak dapat diubah atau dihindari. Berdasarkan
fenomena vang terjadi. tekanan yang banyak dihadapi oleh perempuan Bali dalam
pernikahan budaya patrilineal seperti tekanan yang bersumber dari pasangan,
subordinasi laki-laki atas perempuan tidak hanya bercorak dominasi tetapi mengarah
pada pengaruh kepemimpinan dan kekuasaan. Budaya patrilineal di Bali membuat
keberadaan laki-laki Bali lebih berkuasa sehingga perempuan Bali tunduk dan
mengalami subordinasi. Kondisi tersebut membuat Perempuan Bali dituntut mampu
menghadapi tekanan sebagai sesuatu yang tidak dapat dihindari dalam pernikahan
dengan sistem adat/ budaya patrilineal di Bali dengan berusaha mengatur emosinya.

Perempuan Bali yang memiliki strategi coping yang berfokus emosi akan mampu
mengahadapi tekanan-tekanan yang tidak dapat dihindari yang dapat memicu stress
dalam sebuah pernikahan budaya patrilineal. Perempuan Bali yang memiliki strategi
coping yang berfokus pada emosi dalam menghadapi tekanan dengan berbagai usaha
seperti berusaha menjaga jarak dari sumber tekanan, berusaha meminimalisir kontak
dengan sumber tekanan, berusaha meregulasi emosi, berusaha mengambil tanggung
jawab serta mengambil hikmah dari setiap kejadian yang membuat dirinya
tertekan/stres.

Gambarannya, individu yang memiliki emotional focus coping yang baik akan
mampu menjaga jarak dari sumber stresor, mampu menghindari permasalahan yang
sedang dihadapi dengan cara yang adaptif, bereaksi terhadap permasalahan dengan
cara melakukan regulasi emosi, berusaha untuk mengambil sebagai tanggung jawab
atau menumbuhkan peran dari permasalahan yang sedang dihadapi serta mampu
memberikan makna positif terhadap permasalahan yvang sedang dialaminya.

Individu yang memiliki emotional focus coping akan mampu menjaga jarak dari
sumber stresor ketika menghadapi suatu permasalahan yang dinilai bahwa sumber
stresor tidak dapat diubah dengan menyibukkan diri agar bisa mengurangi ketegangan
pada otot-otot, perasaan tidak nyaman, cemas maupun tidak tenang. Usaha ini dapat
membuat individu lebih tenang dalam menjalani kehidupannya. Namun sebaliknya
jika individu tersebut tidak mampu menjaga jarak saat dari sumber stresor dapat
memunculkan berbagai reaksi baik fisik maupun psikologs seperti adanya ketegangan
pada otot-otot., perasaan tidak nyaman, cemas maupun tidak tenang.
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Individu yang memiliki emotional focus coping akan mampu menghindari
permasalahan ketika menghadapi suatu stresor dikarenakan individu tersebut menilai
sumber permasalahan yang tidak dapat diubah dengan cara mengalihkan perhatian
pada hal lain atau mencari kesibukan di tempat lain agar dapat mengurangi perasaan
tertekan. Usaha ini akan dapat membuat individu tersebut lebih tenang dalam
menjalani kehidupannya. Sebaliknya jika individu tersebut tidak ada usaha untuk
menghindari stesor yang tidak dapat diubah maka akan memunculkan perasaan tidak
nyaman dan ketegangan.

Individu yang memiliki emotional focus coping akan mampu untuk melakukan
kontrol diri akan membantu individu tersebut mengurangi ketegangan yang dirasakan
dari sumber stresor yang tidak mampu dikendalikan atau diubah. Sebaliknya individu
yang tidak mampu melakukan kontrol terhadap diri sendiri akan dapat memunculkan
perasaan mudah marah, merasa sedih, merasa depresi maupun merasa tertekan.

Individu yang memiliki emotional focus coping akan mampu memaknai semua
permasalahan yang terjadi adalah sebagai bentuk tanggung jawab dirinya tanpa
sepenuhnya menyalahkan pihak lain maka yang akan dapat menjadi lebih tenang,
dapat tidur dengan nyenyak, pola makan tidak terganggu serta tidak mengalami
ketegangan. Sebaliknya apabila inividu tidak mampu memaknai permasalahan yang
terjadi adalah sebagai bentuk tanggung jawab dirinya maka dapat dapat memunculkan
perilaku seperti kehilangan minat, mudah bertindak bodoh, sulit bekerja sama serta
gelisah.

Individu yang memiliki emotional focus coping akan mampu untuk mengambil
hikmah dari semua permasalahan yang terjadi serta memaknai semua peristiwa yang
terjadi sebagai bentuk untuk mendewasakan dirinya maka akan membantu individu
tersebut mengurangi tekanan yang dirasakan. Sebaliknya jika inividu tersebut kurang
mampu memaknai setiap permasalahan yang menimpanya akan membuat dirinya
merasa semakin tertekan, tegang, pola tidur tidak teratur, nafsu makan menjadi
berlebih atau berkurang.

Perempuan Bali yang memiliki strategi coping yang berfokus pada emosi, akan
dapat menurunkan tingkat stress yang dialaminya dalam siaasi sumber stresor yang
tidak dapat diubahnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi emotional
Jfocus coping maka semakin rendah stres yang dirasakan oleh perempuan Bali dalam
pernikahan budaya patrilineal atau dengan kata lain dapat dinyatakan sebagai korelasi
negatif. Emotional focus coping yang dimiliki memberikan efek positif pada stres
yang dirasakan oleh perempuan Bali dalam pernikahan budaya patrilineal selama
menjalani pernikahan, sehingga dapat mengurangi dampak negatif dari stres
pernikahan dalam adat/budaya patrilineal.
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Hipotesis ketiga penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatit antara
dukungan sosial dengan stres. Pengujian hipotesis dukungan sosial berkorelasi negatif
dengan Stres menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi
dukungan sosial yang didapatkan maka semakin rendah stres yang dirasakan,
demikian pula sebaliknya. Gambarannya individu yang memiliki dukungan sosial
yang baik akan mendapatkan bantuan dari orang lain berupa empati, kepedulian,
motivasi, curahan kasih sayang atau cinta, rasa nyaman, penghargaan, penghormatan
positif. Inividu tersebut juga akan mendapatkan dukungan berupa ketersediaan orang
lain untuk menghabiskan waktu sehingga individu tersebut merasa menjadi bagian
dalam suatu kelompok untuk saling berbagi minat dan aktivitas sosial. Dukungan lain
dapat pula berupa bantuan material, memberi bantuan atau pertolongan saat
membutuhkannya. Demikina pula dukungan yang meliputi nasehat, masukan, dan
diskusi tentang bagaimana mengatasi atau memecahkan masalah.

Perempuan Bali yang mendapatkan dukungan sosial yvang cukup akan dapat
menurunkan tingkat stress vang dialaminya dalam situasi sumber stresor yang tidak
dapat diubahnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukngan sosial
maka semakin rendah stres yang dirasakan oleh perempuan Bali dalam pernikahan
budaya patrilineal atau dengan kata lain dapat dinyatakan sebagai korelasi negatif.
Dukungan sosial yang didapatkan memberikan efek positif pada stres yang dirasakan
oleh perempuan Bali dalam pernikahan budaya patrilineal selama menjalani
pernikahan, sehingga dapat mengurangi dampak negatif dari stres pernikahan dalam
adat atau budaya patrilineal.

Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang stres pada perempuan Bali yang menikah dalam
sistem adat/budaya patrilineal di Bali. Faktor internal dalam penelitian ini adalah
emotional focus coping yang terdiri dari lima aspek yaitu distancing, escape atau
avoidance, accepting responsibility, positive reappraisal, dan self control. Sedangkan
faktor ekternal yang digunakan dalam penelitian ini adalah dukungan sosial, yang
terdiri dari empat aspek yaitu emotional support, instrumental support, informational
support, dan companionship suppori.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi dari faktor yang dapat
mempengaruhi stres pada perempuan Bali dalam pernikahan budaya patrilineal yaitu
emotional focus coping dan dukungan sosial yang kemudian menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama yang diajukan oleh peneliti adalah terdapat korelasi antara
emotional focus coping dan dukungan sosial dengan stres signifikan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa dua variabel bebas, baik emotional
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Jocus coping dan dukungan sosial memiliki korelasi yang sangat signifikan
dengan stres.

2. Hipotesis kedua yang diajukan oleh peneliti adalah terdapat korelasi negatif
antara emotional focus coping dengan stres. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang berbunyi emoriomafocu.v coping
berkorelasi negatif dengan stres sangat signifikan. Asumsinya semakin tinggi
emotional focus coping maka akan semakin rendah stres yang dirasakan oleh
perempuan Bali dalam pernikahan budaya patrilineal.

3. Hipotesis ketiga yang diajukan oleh peneliti adalah terdapat korelasi negatif
antara dukungan sosial dengan stres. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa hipotesis ketiga yang berbunyi dukungan sosial berkorelasi negatif
dengan stres sangat signifikan. Asumsinya semakin tinggi dukungan sosial
maka akan semakin rendah stres yang dirasakan oleh perempuan Bali dalam
pernikahan budaya patrilineal.
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